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Abstract : The aims of this research is to describes and analyze: (1) the textual 
aspects of the script of drama entitled Penggali Intan, written by Kirdjomuljo, (2) 
the contextual aspects of the script of drama entitled Penggali Intan, written by 
Kirdjomuljo, and (3) the relevance of the results of this study as a teaching 
materials in Indonesian language learning at High School. This research is 
belong to a qualitative desciptive research which was conducted from March to 
September 2017. The primary data’s source in this research is the script of drama 
entitled Penggali Intan, written by Kirdjomuljo. This research uses purposive 
sampling technique. Data validity uses a source’s and theori’s triangulation, 
while the data analysis using an interactive model that includes data collection, 
data reduction, data presentation, and conclusion. Based on the results of data 
analysis, the dominant gramatical aspects found in the script is the data of 
reference with 75.7% of percentage, while the dominant lexical aspects found in 
the script is data of synonymy with 43.7% of percentage. Contextual analysis in a 
discourse can be understood through (1) the principle of personal interpretation, 
(2) the principle of locational interpretation, (3) the principle of temporal 
interpretation, and (4) the principle of analogy, and (5) analysis of inference. 
Penggali Intan is potential script to be used and developed as a teaching 
materials in Indonesian language learning at the high school, because it is 
relevant with the curriculum and the psicologic aspect of the students, as well as 
containing good moral values for them. 
 
Keywords: textual discourse analysis, contextual discourse analysis, teaching 
materials 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis: (1) 
aspek tekstual dalam naskah drama Penggali Intan, karya Kirdjomuljo, (2) aspek 
kontekstual dalam naskah drama Penggali Intan, karya Kirdjomuljo, dan (3) 
relevansi hasil penelitian ini sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Maret hingga September 
2017. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah naskah drama Penggali 
Intan karya Kirdjomuljo. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya 




untuk pengambilan sampel. Keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi 
sumber, dan triangulasi teori, sedangkan analisis data menggunakan model 
analisis interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data, aspek gramatikal yang 
paling sering muncul adalah data pengacuan dengan prosentase 75,7 %, 
sedangkan aspek leksikal yang dominan ditemukan dalam naskah adalah data 
sinonimi dengan prosentase 43,7 %. Analisis kontekstual dalam suatu wacana 
dapat dipahami melalui (1) prinsip penafsiran personal, (2) prinsip penafsiran  
lokasional, (3) prinsip penafsiran temporal, dan (4) prinsip analogi, serta (5) 
analisis inferensi. Naskah drama Penggali Intan memiliki potensi untuk 
digunakan dan dikembangkan sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia 
di  SMA karena sesuai dengan kurikulum dan tingkat perkembangan siswa, serta 
mengandung nilai moral yang baik 
 
Kata kunci: analisis wacana tekstual, analisis wacana  kontekstual, bahan ajar 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa dan sastra adalah dua hal yang tidak dapat terpisahkan dalam 
ikhwal kehidupan manusia. Melalui bahasa, manusia dapat saling berkomunikasi 
atau bertukar informasi baik secara verbal maupun nonverbal. Dalam 
perkembangannya, bahasa sebagai objek kajian linguistik yang memiliki sistem, 
tidak dapat terlepas dari unsur-unsur lain dan memiiki satu kesatuan hubungan 
yang utuh. Bahasa pula dikaji bukan hanya dalam bentuk lisan, tetapi juga dalam 
bentuk tulis. Dalam konteks demikian, khususnya bahasa tulis, dikajilah salah satu 
unsur bahasa/ ilmu bahasa, yaitu wacana. 
Wacana bukanlah hal atau istilah yang awam bagi orang-orang yang 
berkecimpung di dunia linguistik. Wacana kerap dipahami hanya sebatas 
berbentuk wacana tulis, padahal wacana pun pula dapat berbentuk wacana lisan. 
Para ahli bahasa banyak mendefinisikan wacana sebagai satuan bahasa terlengkap, 
namun tidak sedikit pula yang mendefinisikannya sebagai satu kesatuan yang 
utuh,unsur-unsur kebahasaan.  
Hal tersebut sesuai dengan pandangan Chaer (2007: 62) yang 
mendefinisikan wacana sebagai satuan bahasa yang lengkap sehingga dalam 
hierarki gramatikal yang merupakan satuan gramatikal tertinggi di atas kalimat. 
Sebagai satuan tertinggi yang lengkap, maka di dalam wacana terdapat konsep, 
gagasan, pikiran, atau ide yang utuh, yang dipahami tanpa keraguan apapun. 
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Achmad dan Abdullah (2012: 149) menegaskan kembali bahwa wacana 
merupakan satuan bahasa terlengkap yang dalam hierarki kebahasaan merupakan 
satuan gramatikal tertinggi dan terbesar. 
 
Para ahli bahasa pada umumnya berpendapat sama tentang wacana dalam 
hal satuan bahasa yang terlengkap (utuh), tetapi dalam hal lain ada 
perbedaannya. Perbedaan tersebut terletak pada wacana sebagai unsur 
gramatikal tertinggi yang direalisasikan dalam bentuk karangan yang 
utuh dengan amanat lengkap dan dengan koherensi dan kohesi tinggi. 
Sebenarnya, wacana utuh harus dipertimbangkan dari segi isi (informasi) 
yang koheren, sedangkan kohesif dipertimbangkan dari keruntutan unsur 
pendukung (bentuk) (Djajasudarma, 2006: 2). 
 
Dari pemaparan di atas, untuk menyusun sebuah wacana yang utuh, 
diperlukan unsur pendukung, bukan hanya dalam teks (tulisan) terkait tata bahasa, 
melainkan juga dalam aspek konteks yang mengikat dalam wacana tersebut. 
Aspek konteks ini berperan penting untuk membangun jalinan cerita dalam 
wacana.  
Dalam salah satu tulisannya “ Topis in Lexical Semantics”, Fillmore 
(dalam Sobur, 2012: 56), mengemukakan: 
 
“the task is to determine what we can know about the meaning, and 
context of utterance given only the knowledge that the utterance has 
occurred… I find whenever Inotice some sentence in context, 
immediately find myself asking what the effect would have been in the 
context had been slightly different”. 
 
Pernyataan Fillmore tersebut mengisyaratkan bahwa konteks sangat 
penting dalam menentukan makna suatu ujaran. Apabila konteks berubah, maka 
makna sebuah tuturan juga ikut berubah. 
 Lingkup kajian wacana sangat luas dan berhubungan dengan unsur 
kebahasaan lainnya, oleh karena itu peneliti tertarik untuk menganalisis lebih 
dalam unsur-unsur yang terdapat di dalamnya. Melalui kajian tekstual dan 
kontekstual, wacana dapat dipahami secara menyeluruh dalam kesatuan yang 
utuh, sehingga didapatkan pemahaman makna yang utuh juga, serta mengarahkan 
pada terciptanya wacana yang komunikatif. 
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Apabila bahasa dapat dikaji dalam ilmu linguistik, maka bahasa pula 
dapat dikaji dalam ilmu sastra. Teks sastra dipilih sebagai objek kajian penelitian 
ini karena sastra mengandung muatan nilai dan moral yang baik secara implisit 
maupun eksplisit memberikan pencerahan dan manfaat bagi pembacanya. Teks 
sastra yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks drama. Drama sebagai 
karya mimetis, dianggap tepat digunakan untuk menginternalisasikan nilai dan 
menggambarkan secara nyata kehidupan manusia yang direalisasikan dalam 
bentuk dialog-dialog. Dalam teks drama diperlukan adanya keterjalinan cerita 
yang disusun menggunakan kalimat-kalimat yang padu dan koheren agar dapat 
dipahami secara utuh oleh penikmatnya.  
Penelitian ini mencoba menganalisis kepaduan dan kekoherensian sebuah 
naskah drama dalam kajian tekstualitas, diimbangi pula dengan kajian konteks 
yang melingkupi pertururan. Penelitian ini tidak hanya menyelesaikan kajiannya 
pada kajian tekstual dan kontekstualnya saja, melainkan juga merelevansikan hasil 
penelitian dan kajian tersebut ke dalam pembelajaran apresiasi sastra, khususnya 
pembelajaran apresiasi drama di sekolah. 
 
Waluyo (2003: 153) menyatakan bahwa pengajaran drama sekolah 
ditafsirkan dua macam yaitu pengajaran teori drama, atau pengajaran 
apresiasi drama. Masing-masing juga terdiri atas dua jenis, yaitu: 
pengajaran teori tentang teks apresiasi yang dibahas itu naskah maupun 
pementasan. Jika teori-teori termasuk kawasan kognitif, maka apresiasi 
menitikberatkan pada kawasan afektif.  
 
Kondisi faktual yang terjadi di lapangan, paradigma pembelajaran 
apresiasi drama berubah dari pembelajaran tekstual yang hanya mengupas internal 
teks drama, menjadi bermain peran, diskusi, dll. Padahal, Mempelajari sastra 
seharusnya bukan hanya sekadar menyampaikan informasi secara lisan tentang 
fakta-fakta tertentu, melainkan juga harus mampu melibatkan peserta didik untuk 
memaknai teks sastra dan meningkatkan keterampilan berbahasa mereka. Apabila 
hal tersebut terus terjadi, maka siswa hanya akan menguasi sastra dari aspek 
pementasannya saja, namun tidak mengasah kepekaan pikir dan wawasan 
kebahasaan mereka terkait teks/naskah yang mereka apresiasi. Hal demikian 
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mengakibatkan pula ketumpulan kemampuan analisis dan interpretasi mereka 
terhadap sebuah teks. 
Oleh karena itu, penelitian ini mencoba memunculkan kembali aspek 
tekstual dari naskah drama yang kemudian dapat membantu siswa sebagai bahan 
ajar dalam mengapresiasi drama dalam  bentuk kajian analisis. Naskah drama 
yang dipilih adalah naskah Penggali Intan, karya Kirdjomuljo. Salah satu naskah 
yang menggambarkan hal tersebut adalah naskah Penggali Intan. Naskah ini sarat 
akan muatan nilai sosial dan moral yang bermanfaat bagi pengembangan karakter 
siswa, serta kaya akan unsur-unsur gramatikal maupun leksikal, yang ditunjang 
dengan konteks situasi dan sosial yang menarik untuk dikaji. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang temuannya 
tidak didasarkan pada analisis statistik, data yang dikumpulkan adalah data 
deskriptif berupa kata-kata lisan, tulisan, serta perilaku subjek yang dimati dan 
pengumpulan datanya sangat bergantung pada proses pengamatan peneliti 
(Zuldafrial dan Lahir, 2012: 21).  
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Maret hingga Agustus 2017. 
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen yaitu 
naskah drama Penggali Intan karya Kirdjomuljo, sedangkan sumber data 
sekunder berupa buku dan jurnal yang membahas mengenai analisis wacana. 
Sumber data lain yaitu informan, dalam hal ini adalah beberapa guru Bahasa 
Indonesia dan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Surakarta. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik purposive sampling, dengan sampel penelitian ini adalah naskah drama 
Penggali Intan karya Kirdjomuljo yang nantinya akan dianalisis secara tekstual 
dan kontekstual.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Teknik studi pustaka, Teknik dokumentasi, Teknik catat,dan Teknik 
wawancara. Untuk menguji keabsahan/ validitas data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi sumber, dan triangulasi teori, sedangkan analisis 
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data menggunakan model analisis interaktif yang meliputi pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian  ini  membahas  penggunaan  bahasa  yang  terdapat  dalam 
sebuah wacana sastra dalam bentuk naskah drama, seperti pada judul 
penelitian ini Analisis Wacana Tekstual dan Kontekstual Naskah Drama 
Penggali Intan karya Kirdjomuljo, dan Relevansinya sebagai Bahan Ajar 
Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas. Penelitian ini menjelaskan bahwa 
wacana merupakan satuan gramatikal bahasa yang memiliki struktur terlengkap 
dan utuh. Sebuah wacana dikatakan utuh, ketika ditemukan keterjalinan atau 
kohesi dan koherensi di dalamnya. Selain itu, wacana juga harus bersifat 
informatif dan berterima. Sebuah wacana tidak hanya disajikan dalam bentuk 
kata, frasa, klausa atau kalimat saja, tetapi harus memiliki makna yang dapat 
ditafsirkan oleh pembaca/ pendengar secara menyeluruh. 
Penelitian ini menganalisis dialog-dialog yang terdapat dalam wacana 
drama Penggali Intan, yang dikaji secara tekstual, maupun kontekstual, kemudian 
menganalisis pula kesesuaian hasil penelitian tersebut apabila digunakan sebagai 
bahan ajar dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Menengah 
Atas, khususnya dalam pembelajaran drama di kelas XI. Peneliti melakukan 
wawancara dengan guru bahasa Indonesia, dan siswa, untuk mengetahui 
kesesuaiaan sebagai bahan ajar. 
Peneliti menggunakan naskah drama Penggali Intan karya Kirdjomuljo, 
yang semua dialog-dialog dalam naskah tersebut dapat dikaji secara tekstual 
maupun kontekstual. Secara struktur kebahasaan atau aspek gramatikal, wacana 
drama tersebut dianalisis berdasarkan penggunaan pengacuan, penyulihan, 
pelesapan, dan perangkaian, sedangkan pada aspek leksikal,wacana dikaji 
berdasarkan penggunaan repetisi, sinonimi, kolokasi, antonimi, hiponimi, dan 
ekuivalensi. Aspek kontekstual naskah akan dikaji berdasarkan penggunaan 
prinsip penafsiran personal, penafsiran lokasional, penafsiran temporal, dan 
penafsiran analogi. 
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Analisis Tekstual Naskah Drama Penggali Intan, Karya Kirdjomuljo  
Penelitian ini memfokuskan pada analisis wacana pada naskah drama Penggali 
Intan yang dilihat dari aspek tekstual, dan kontekstual yang melingkupinya. Analisis 
aspek tekstual terdiri dari aspek gramatikal dan aspek leksikal. Aspek gramatikal 
meliputi: (1) pengacuan (referensi), (2) penyulihan (substitusi), (3) pelesapan 
(elipsis), dan (4) perangkaian (konjungsi). 
Pada naskah drama Penggali Intan ini, peneliti menemukan 1471 data 
pengacuan. Data pengacuan meliputi, pengacuan persona sebanyak 1220 data, 
pengacuan demonstratif sebanyak 1 7 9  d a t a  dan pengacuan  komparatif 
sebanyak 72 data. Data pengacuan persona yang banyak ditemukan peneliti 
adalah data  pengacuan  persona  kedua  tunggal yakni sebanyak 448 data.  Hal  
ini  dapat  diketahui  dengan seringnya  pengarang  menggunakan  kata  ganti 
orang  kedua  tunggal baik bentuk lekat kiri kau-, dan bentuk lekat kanan –mu. 
Hal ini juga dikarenakan bahwa data yang dianalisis berupa dialog-dialog, 
sehingga banyak  menggunakan  kata  ganti  orang  di  dalamnya.  Contoh 
analisis data mengenai pengacuan persona akan dijabarkan di bawah ini:  
a. Ya, aku Sunarsih. (D-295/ H. 105) 
b. Sebaiknya kita lekas pulang, San. Telah cukup lama kita merantau.” 
(D-7/ H. 66) 
c. Kau rindu pada rumah?” (D-1/ H. 66) 
d. Sis! Sis! Malam begini gelap pergi juga kalian. Apa kerja kalian di 
sini? Orang mencari penyakit. (D-92/ H. 76) 
e. Pak Ngusman, dua tahun ia tak melihat sebutir pun.”    (D-17/ H. 67) 
f.       Mereka memasak setiap hari sendiri?” (D-324/H. 108) 
 
Kutipan (a) merupakan data yang mengandung pengacuan persona I 
tunggal bentuk endofora kataforis karena acuannya berada di dalam teks, dan 
disebutkan setelahnya, yakni kata aku yang mengacu pada tokoh Sunarsih. 
Pronomina persona ini memiliki bentuk tunggal dan bersifat bebas. Kutipan (b) 
merupakan   kutipan   pengacuan persona pertama bentuk jamak. Pengacuan 
persona pertama jamak dapat ditandai dengan degan penggunaan  kata kami, 
kami semua, dan  kita.  Pada  kutipan  (b)  pengacuan  persona  pertama  jamak 
ditandai dengan kata kita. Penggunaan kata kita dalam kutipan (b) ini 
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dituturkan oleh tokoh Siswadi dan mengacu pada Siswadi dan Sandjojo,yang 
sedang bercakap-cakap mengenai kerinduan terhadap kampung halaman.   
Kutipan (c) dan (d) merupakan contoh pengacuan persona kedua. Pada 
kutipan (c) terdapat  pengacuan  persona kedua tunggal berbentuk terikat  lekat 
kiri yakni kata kau. Bentuk terikat lekat kiri kau ini dituturkan oleh Sandjojo, 
mengacu pada mitra bicara penutur, yaitu Siswadi, sedangkan pada kutipan (d) 
terdapat pengacuan persona kedua jamak yang ditunjukkan oleh kata kalian. 
Tuturan ini dituturkan oleh Sarbini,mengacu pada Siswadi dan Sandjojo, yang 
pada malam itu nekat keluar rumah malam-malam.  
Kutipan (e) dan (f) merupakan data yang menunjukkan adanya 
pengacuan persona ketiga tunggal dan jamak dalam naskah drama Penggali Intan. 
Pengacuan jenis ini ditandai dengan penggunaan kata ia, dia, beliau, -nya, di-, 
sedangkan bentuk jamak ditandai dengan kata mereka. Pengacuan persona ketiga 
tunggal pada kutipan (e) ditunjukkan oleh kata ia dan mengacu pada tokoh Pak 
Ngusman. Tuturan tersebut merupakan pengacuan persona ketiga tunggal yang 
acuannya berada di luar teks dan disebutkan sebelumnya (eksofora anaforis) 
melalui satuan gramatikal berupa pronomina persona ketiga bentuk bebas. 
Pronomina ketiga jamak pada data (f) ditunjukkan oleh kata mereka yang 
dituturkan oleh Sunarsih, mengacu pada tokoh Siswadi dan Sandjojo. Pengacuan 
ini merupakan pengacuan yang bersifat endofora anaforis yang acuannya berada 
di dalam teks dan telah disebutkan sebelumnya melalui satuan lingual berupa 
pronomina persona ketiga jamak bentuk bebas. 
Pengacuan demonstratif dibagi menjadi dua, yaitu demonstratif tempat 
dan demonstratif waktu. Dalam naskah drama Penggali Intan peneliti 
menemukan 179 data pengacuan demonstratif dengan 92 data pengacuan 
demonstratif waktu dan 87 data pengacuan demonstratif tempat. Berikut 
merupakan beberapa contoh analisis data pengacuan deskriptif dalam naskah 
Penggali Intan: 
a. Sekarang saya mau masak, kau pun tak perlu turut makan. (D-130/ H. 
81) 
b. Kalau mandi, ia selalu lewat di sebelah rumah itu. Padahal ia bisa 
mandi lebih dekat di sana. (D-118/ H. 80) 
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Kutipan (a) merupakan contoh pengacuan demonstratif waktu kini yang 
ditunjukkan oleh kata sekarang. Tuturan ini diucapkan oleh tokoh Sarbini yang 
saat itu ingin memasak nasi dan ikan goreng untuk makan malam. Pada kutipan 
(b) terdapat pengacuan demonstratif tempat yang letaknya jauh dengan penutur, 
ditunjukkan oleh kata sana, yang mengacu pada sungai yang lebih dekat dengan 
rumah gadis pujaan Sarbini. 
Pengacuan komparatif (perbandingan) dalam hal ini bersifat 
membandingkan dua hal atau lebih yang mempunyai kemiripan atau kesamaan 
dari segi bentuk /wujud, sikap, watak, perilaku, dan sebagainya 
(Sumarlam,dkk., 2013: 46). Dalam naskah drama Penggali Intan peneliti 
menemukan 63 data yang merupakan pengacuan komparatif. Dari 63 data 
tersebut, data yang paling banyak ditemukan adalah data yang menggunakan 
kata lebih sebagai penandanya,yakni sebanyak 22 data. Contoh pengacuan 
komparatif yang terdapat dalam naskah ini antara lain: 
a. Persis macam bayi kalau begitu ragaku? (D-405/ H. 122) 
b. Itu sebab perasaanku belum terbunuh macam perasaanmu yang 
menggeliat siang malam mencari pemenuhuan dahaganya. (D-445/H. 
129) 
 
Kutipan (a) menggunakan kata persis sebagai kata yang menunjukkan 
adanya pengacuan komparatif, yakni membandingkan sikap Sandjojo yang 
persis seperti sikap bayi, sedangkan pengacuan komparatif pada kutipan (b) 
ditunjukkan oleh kata macam yang dituturkan oleh Siswadi yang 
membandingkan perasaannya dengan perasaan Sandjojo yang telah terbunuh. 
Aspek gramatikal yang kedua, yaitu penyulihan (substitusi). Dalam 
naskah drama ini ditemukan 63 data yang merupakan penyulihan (substitusi). 
Substitusi yang paling dominan dalan naskah drama ini adalah substitusi 
klausal,yakni sebanyak 34 data. Aspek gramatikal yang ketiga, yaitu pelesapan. 
Dalam hal ini pelesapan yang ditemukan peneliti dalam naskah drama Penggali 
Intan sebanyak 71 data. Dari 71 data tersebut, data yang sering muncul 
adalah data pelesapan kata yakni sebanyak 51data. 
Berikut merupakan contoh substitusi dan elipsis dalam naskah 
drama Penggali Intan: 
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a. Akan kudapatkan intan tiga kali lebih besar. Setengah juta akan 
kudapatkan. Peristiwa itu akan terjadi. Bukan jumlah sedikit setengah 
juta. Sebelum kudapat intan itu, selamanya aku tinggal di sini.” (D-22/ 
H. 67) 
b. “Ya ø. Kau tidak pernah ingat keluargamu?” (D-5/ H. 66) 
 
Kutipan (a) merupakan contoh substitusi klausal. Substitusi klausal juga 
bertujuan untuk menghadirkan variasi bentuk, menciptakan dinamisasi narasi, 
menghilangkan kemonotonan, dan memperoleh unsur pembeda. Substitusi yang 
terjadi pada kutipan (a) adalah dengan mengganti klausa “Mendapat intan 
seharga setengah juta” menjadi frasa peristiwa itu. 
Kutipan (b) merupakan data elipsis dengan pelesapan satuan lingual 
berupa kalimat aku rindu kampung halaman yang di representasikan tuturan 
sebelumnya. Apabila tuturan tersebut dituliskan kembali tanpa adanya pelesapan, 
maka kalimatnya akan berubah menjadi: “Ya, aku rindu kampung halaman. Kau 
tidak pernah ingat keluargamu?” (D-5/ H. 66) 
Aspek gramatikal yang terakhir, yaitu perangkaian (konjungsi). Dalam 
naskah drama Penggali Intan ditemukan 333 data perangkaian (konjungsi). 
Perangkaian yang paling banyak ditemukan adalah jenis penambahan yakni 
sebanyak 123 data. Contoh penggunaan konjungsi dalam naskah drama ini antara 
lain: 
a. Baik. Tidak ada kesukaran apa-apa kecuali makan yang sulit di 
perjalanan. (D-310/ H. 106) 
b. Hidup dengan beban keinginan yang tidak menentu dan demikian selalu 
haus dan dahaga. Serta apa yang kukatakan tentang sayap berdarah.(D-
267/H. 101) 
 
Kutipan (a) merupakan konjungsi perkecualian yang ditunjukkan oleh 
kata kecuali. Tuturan tersebut diucapkan oleh tokoh Sunarsih ketika menceritakan 
kesulitan selama perjalanannya mencari Sandjojo, sedangkan kutipan (b) 
merupakan konjungsi penambahan,dengan kata serta sebagai acuannya. 
Konjungsi serta biasanya digunakan setelah ada penggunaan kata dan beberapa 
kali sebelum kata tersebut. 
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Analisis tekstual berikutnya dilihat dari aspek leksikal. Dalam hal ini, 
aspek leksikal yang dimaksud meliputi enam aspek, yaitu: (1) repetisi, (2) 
sinonimi, (3) antonimi, (4) kolokasi, (5) hiponimi, dan (6) ekuivalensi. Dalam 
naskah drama Penggali Intan ditemukan 58 data  repetisi,  131  data  sinonimi,  31  
data  antonimi,  40 data kolokasi, 9 data hiponimi, dan 24 data ekuivalensi. 
Repetisi atau  biasanya  disebut  pengulangan  satuan  lingual  (bunyi, 
suku kata, kata, atau bagian kalimat) yang dianggap penting untuk memberi 
tekanan dalam sebuah konteks yang sesuai (Sumarlam,dkk., 2013: 55). Dalam 
naskah drama Penggali Intan ditemukan 58 data yang termasuk repetisi, 131 data 
Sinonimi. Sinonimi berfungsi menjalin hubungan makna yang sepadan antara 
satuan lingual tertentu dengan satuan lingual lain dalam wacana. Dalam naskah 
drama ini, ditemukan 131 data sinonimi, yang masing-masing terbagi atas 119 
data sinonimi morfem bebas dan terikat, 15 data sinonimi kata dengan kata, dan 7 
data sinonimi kata dengan frasa/ sebaliknya. 
Aspek leksikal berikutnya, yaitu antonimi. Dalam  naskah  drama  
Penggali Intan  ditemukan 37 data antonimi yang terbagi atas 28 data oposisi 
mutlak, 3 data oposisi kutub, dan 6 data oposisi hubungan. Selain itu ditemukan 
juga data kolokasi sebanyak 40 data, serta data hiponimi sebanyak 9 data. Aspek 
leksikal yang terakhir adalah ekuivalensi. Ditemukan 25 data ekuivalensi dalam 
naskah drama ini. Semua data tersebut menunjukkan kesepadanan dalam satu 
paradigma yang dihasilkan melalui proses afiksasi dari morfem asal. 
Berikut merupakan beberapa data temuan aspek leksikal dalam naskah 
drama Penggali Intan. 
a. Ya! Telah lama aku merindukan rumah. Rindu pada kota Bandung, 
tempat aku dibesarkan. (D-3/ H. 66) 
b. Jiwa rohanimu! (D-41/ H. 69) 
c. Ingat? Ya, ingat sekali. Juga pada kota Jogja. Tiap sore aku menyusuri 
jalan-jalannya. Kau masih ingat kali Code? (D-6/ H. 66)  
d. Ya, kita masak sendiri. Cuci sendiri. Mandi sendiri. Artinya harus 
mengambil air sendiri kalau mau mandi di rumah. Ya hampir segalanya 
sendiri. (D-325/ H. 109) 
e. Memang banyak yang manis kenangan-kenangan di Jogja, di antara 
kepahitan-kepahitan yang terkutuk. (D-8/ H. 66) 
f.    Dua kali aku mendapatkannya. Hampir kau lupa selama ini, aku pernah 
mendapatkannya. Jangan khawatir kalau tiga hari lagi kita tak ada lagi 
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makanan. Segera aku akan mendapatkan yang lain. Kau bisa makan apa 
saja yang kau sukai. (D-35/ H. 69) 
 
Kutipan (a) mengandung repetisi epizeuksis dengan mengulang kata 
rindu sebanyak dua kali. Pengulangan kata itu menekankan bahwa Siswadi benar-
benar rindu pada rumah dan kampung halamannya. Kutipan (b) merupakan contoh 
sinonimi kata dengan kata yang ditunjukkan oleh kata jiwa yang dipadankan 
dengan kata rohani. Kedua kata tersebut memiliki makna yang sama yakni roh 
atau sesuatu yang bertalian dengan roh manusia. 
Kata jalan dan kali pada kutipan (c) berkolokasi dengan sesuatu yang 
berkaitan dengan tata kota sebuah daerah, sedangkan kata masak, cuci, dan 
mengambil air pada kutipan (d) merupakan hiponim yang menggambarkan 
pekerjaan rumah yang rutin dilakukan manusia. Pada kutipan (e) terdapat oposisi 
mutlak yang ditandai dengan adanya kata manis yang beroposisi mutlak dengan 
kata pahit. Dalam konteks tuturan, tokoh Sandjojo ingin menjelaskan bahwa di 
balik kepahitan-kepahitan yang dia rasakan di Jogja, di sanamasih tersimpan 
kenangan-kenangan manisnya. Aspek leksikalterakhir dijelaskan pada kutipan (f) 
yang erupakan ekuivalensi. Kata makan pada kutipan (f) disepadankan dengan 
kata makanan, dari bentuk asal makan. Kata makan menunjukkan kata kerja 
sedangkan makanan merupakan kata benda yang berarti “sesuatu yang bisa 
dimakan”. 
Berdasarkan pembahasan terkait aspek tekstual yakni gramatikal dan 
leksikal di atas, dapat disimpulkan bahwa naskah drama Penggali Intan ini 
memenuhi persyaratan sebagai wacana yang padu, karena jika dilihat dari struktur 
lahir bersifat kohesif yakni memenuhi unsur gramatikal, dan struktur batin atau 
keterpaduan makna bersifat koheren karena memenuhi unsur leksikal wacana. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Prosentase Aspek Gramatikal 
 





2 Penyulihan 63 3,3 % 




Jumlah 1929 100 % 
 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Prosentase Aspek Leksikal 
 
No. Aspek Leksikal Frekuensi Persentase  
1 Repetisi  58 19,3 
2 Sinonimi 131 43,7 
3 Antonimi 37 12,3 
4 Kolokasi 40 13,3 
5 Hiponimi 9 3,0 
6 Ekuivalensi  25 8,3 
Jumlah 300 100 % 
 
Analisis Kontekstual dalam Naskah Drama Penggali Intan 
Analisis kontekstual merupakan analisis berdasarkan konteks situasi dan 
semua hal yang berada di luar teks dan memengaruhi pemakaian bahasa, seperti 
partisipan dalam bahasa, situasi ketika teks diproduksi dan fungsi bahasa yang 
dimaksudkan. Analisis kontekstual bertumpu pada teks yang dikaji berdasarkan 
konteks eksternal yang melingkupinya, baik konteks, situasi, maupun kultural 
atau budaya. Terdapat lima prinsip yang dapat digunakan sebagai acuan, yaitu (1) 
prinsip penafsiran personal, (2) prinsip penafsiran lokasional, (3) prinsip 
penafsiran temporal, (4) prinsip analogi, dan (5) inferensi. 
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Prinsip penafsiran personal berkaitan dengan siapa yang  sesungguhnya 
menjadi partisipan di dalam suatu wacana. Dalam hal ini, siapa penutur dan 
siapa mitra  tutur  sangat  menentukan  makna  sebuah  tuturan.  Pelibat  wacana  
dalam naskah drama Penggali Intan hanya ditujukan pada tokoh utama sebagai 
penutur,  yaitu Sandjojo dan sebagai  mitra tutur yaitu Siswadi, Sarbini, dan 
Sunarsih. Pada  penelitian  ini,  walaupun  yang dianalisis  sama-sama  
merupakan  bentuk  wacana  sastra, tetapi penafsiran  yang digunakan  untuk  
memahami  wacana  naskah drama  tidak  hanya  menggunakan penafsiran  
persona, namun juga terdapat  penafsiran  lokasional,  temporal,  dan analogi 
yang digunakan dalam memahami wacana naskah drama dalam penelitian ini. 
Prinsip  penafsiran  lokasional  berkaitan  dengan  penafsiran  lokasi  atau 
tempat  terjadinya  situasi  (keadaan,  peristiwa,  dan  proses)  dalam  memahami 
sebuah  wacana.  Lokasi  atau  tempat  terjadinya  situasi  pada  konteks  wacana 
naskah  drama  Penggali Intan berlangsung  pada  beberapa tempat yang 
berkaitan, yaitu terjadi di sebuah rumah daerah penggalian intan, ruang tamu, 
dapur, dan lubang penggalian intan. 
Prinsip  penafsiran  temporal  berkaitan  dengan  pemahaman   mengenai 
waktu.  Berdasarkan  konteksnya,  dapat  kita  tafsirkan  kapan  atau  berapa  
lama waktu terjadinya suatu situasi (peristiwa, keadaan, ataupun proses). Prinsip 
penafsifan temporal dalam naskah drama Penggali Intan merupakan peristiwa-
peristiwa  yang terjadi secara linear (progresif), rapat, dan berurutan.    Naskah   
tersebut   diawali   dengan   sebuah   narasi   yang menjelaskan sebuah rumah di 
daerah hutan Sungai Gula, Kalimantan Tengah. Dalam  narasi  yang  terdapat  pada 
naskah,  secara  eksplisit  terdapat kalimat  yang  menggambarkan  suasana  
dalam  naskah  yang  terjadi  pada  pagi hari, siang hari, dan malam hari. 
Prinsip analogi digunakan sebagai dasar oleh penutur maupun mitra tutur 
dalam memahami makna dan mengidentifikasi maksud dari (bagian atau 
keseluruhan)   sebuah   wacana.   Berdasarkan pemaparan di atas, terlihat bahwa 
konflik utama dalam naskah ini adalah mengenai pelampiasan dendam dan sakit 
hati Sandjojo terhadap perkataan Sunarsih (mantan kekasihnya). Drama 
persahabatan kental di dalamnya, mengenai balas budi dan harga diri.  
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Selain keempat prinsip yang telah dijabarkan di atas, ada pula inferensi. 
Inferensi digunakan untuk memahami makna yang secara  harfiah  tidak  terdapat  
dalam  wacana  yang  diungkapkan  oleh komunikator (pembicara, penulis, 
maupun penutur). Terdapat empat macam konteks pemakaian bahasa, yaitu (1) 
konteks fisik, (2) konteks epistemis, (3) konteks linguistik, dan (4) konteks 
sosial. 
Ditinjau dari konteks fisiknya,  dapat diketahui bahwa tempat (latar cerita) 
dalam naskah drama Penggali Intan adalah di sebuah rumah di daerah 
penggalian intan,dekat Sungai Gula, Kalimantan. Konsep epistemis diambil dari 
kejadian yang terjadi setelah masa penjajahan Belanda, dimana sangat sulit 
untuk mendapat penghidupan dan mengharuskan mereka untuk merantau.  
Pada saat itu, sebutir intan saja sangat berharga hingga bisa mencukupi 
kebutuhan hidup penggali intan. Oleh karena itu penggali intan rela mencari 
intan dengan mempertaruhkan jiwa raga mereka, sedangkan konteks linguistik 
dalam naskah drama Penggali Intan berupa tuturan-tuturan yang mengandung 
pokok permasalahan antara penutur (Sandjojo) dan mitra tutur (Siswadi, Sarbini, 
dan Sunarsih). 
Demikian pembahasan  mengenai analisis  tekstual dan kontekstual  
yang terdapat dalam naskah drama Penggali Intan. Melalui analisis baik secara 
tekstual maupun kontekstual dapat diketahui bagaimana  memahami isi wacana 
secara lebih mendalam dan menyeluruh. 
 
Relevansi sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia di SMA 
Analisis wacana baik secara tekstual maupun kontekstual dalam naskah 
drama Penggali Intan dapat digunakan dan dikembangkan sebagai bahan ajar 
mata pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal ini 
terlihat dari kesesuaian analisis wacana baik secara tekstual dan kontekstual 
dengan kompetensi dasar yang ada di tingkat pendidikan SMA khususnya pada 
kelas XI semester 2. KD yang terkait dengan penelitian ini yakni (3.3) 
Menganalisis teks cerita pendek, pantun,  cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan 
ulasan/reviu film/drama baik melalui lisan maupun tulisan, dan (4.1) 
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Menginterpretasi makna teks cerita pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi 
kompleks, dan ulasan/reviu film/drama baik secara lisan maupun tulisan. 
Terkait dengan penelitian ini diharapkan pada akhirnya siswa mampu 
menguasai materi drama sesuai dengan KD yang ada, dengan menggunakan ilmu 
dari analisis wacana baik secara  tekstual maupun  kontekstual. Selain 
menganisis, siswa juga dituntut mampu memahami situasi dan kondisi peristiwa 
tutur yang terajadi, serta memahami atau menafsirkan makna dari proses 
pertuturan,sehingga tercipta pemahaman yang utuh. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, naskah ini memenuhi 
kriteria kesesuaian sebagai bahan ajar. Naskah ini dinilai cukup menarik sebagai 
bahan bahasan di kelas, menyajikan nilai moral yang positif untuk siswa, 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan pemahaman siswa, serta tidak mengandung unsur SARA. 
Hanya saja kendala yang dihadapi guru ketika pembelajaran adalah mengenai 
waktu. Naskah ini dinilai terlalu panjang untuk diajarkan dalam satu pertemuan. 
Naskah ini dapat diajarkan apabila telah dilakukan pemendekan terlebih dulu 
untuk mengefektifkan jam pelajaran. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian analisis tekstual dan kontekstual naskah 
drama Penggali Intan, dapat diambil simpulan bahwa sebagai suatu wacana, 
naskah drama tersebut memiliki kepaduan bentuk dan keserasian makna. Analisis 
tekstual dalam suatu wacana dapat dipahami melalui aspek gramatikal dan aspek 
leksikal. Dari analisis aspek gramatikal,  data pengacuan merupakan data yang 
paling banyak ditemukan dalam wacana tersebut, sedangkan dari aspek leksikal, 
data yang paling banyak ditemukan adalah data sinonimi. Data yang tidak 
ditemukan dalam naskah drama tersebut terkait aspek gramatikal, adalah data 
konjungsi pertentangan dan konjungsi harapan, sedangkan pada aspek leksikal, 
tidak ditemukan data repetisi tautotes, mesodiplosis, dan epanalepsis. Data 
leksikal lain yang tidak ditemukan adalah data sinonimi frasa dengan frasa, 
sinonimi klausa/kalimat dengan klausa/kalimat, serta data oposisi hirarkial. 
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Analisis kontekstual dalam suatu wacana dapat dipahami melalui 
prinsip penafsiran personal, prinsip penafsiran  lokasional, prinsip penafsiran 
temporal, dan prinsip analogi, serta analisis inferensi. Berdasarkan hasil analisis 
data mengenai relevansi naskah sebagai bahan ajar, dapat disimpulkan bahwa 
naskah drama Penggali Intan memiliki potensi untuk digunakan dan 
dikembangkan sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah 
Menengah Atas. Hal ini terlihat dari kesesuaian naskah  dengan kompetensi  
dasar Kurikulum 2013 yang ada di tingkat pendidikan Sekolah Menengah 
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